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ABSTRAK

Keraton Yogyakarta merupakan salah satu destinasi wisata yang terkenal di
Yogyakarta. Tempat ini dikenal karena Keraton Yogyakarta merupakan istana
resmi Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Berdasarkan observasi pra
penelitian, tour guide yang menggunakan atribut pakaian keraton membuat
wisatawan yang berkunjung penasaran, koleksi yang memiliki nilai bersejarah,
arsitektur bangunan yang banyak mengandung makna sejarah budaya, menambah
motivasi wisatawan untuk berkunjung ke Keraton Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
analisis daya tarik wisata budaya di Keraton Yogyakarta. Dalam analisis daya
tarik wisata budaya di Keraton Yogyakarta peneliti menggunakan aspek 3A yaitu
Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas sebagai faktor untuk mengetahui bagaimana
keraton Yogyakarta mengemas potensi daya tarik menjadi wisata budaya dengan
koleksi peninggalan pada zaman dahulu. Kondisi Atraksi, Amenitas,
Aksesibilitas di lokasi Keraton Yogyakarta pada saat ini sudah mengalami
pengemasan atraksi wisata budaya yang cukup baik. Fasilitas pendukung di
Keraton area parkir yang luas sehinggga bisa menampung puluhan kendaraan roda
dua dan roda empat serta ketersediaan kios-kios cendera mata pada sekitar
Keraton.

Kata Kunci: Atraksi, Amenitas, Aksesbilitas, Pengemasan Budaya

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat besar dan sumber
daya yang belum sempat dikembangkan secara maksimal oleh sektor
swasta ataupun pemerintah. Diharapkan dapat memberi manfaat bagi
masyarakat setelah diadakan pembangunan di bidang pariwisata, karena
pembangunan ekonomi salah satunya di bidang pariwisata. Kegiatan
pariwisata diharapkan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
perekonomian.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun
2009, Daya Tarik Wisata budaya bahwa segala sesuatu yang mempunyai
keunikan, keindahan, kemudahan dan keanekaragaman kekayaan alam,
budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi tujuan kunjungan
wisatawan. sumber daya budaya tersebut seperti kesenian, sejarah, dan
kearifan lokal yang merupakan modal pembangunan kepariwisatan
budaya. Daya tarik wisata yang ditawarkan adalah berbagai koleksi milik
Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, termasuk berbagai pemberian dari
raja-raja Eropa, dan pusaka keraton, serta sajian seni pertunjukan.
Pertunjukan tersebut mulai dari macapat, wayang golek dan tari-tarian.
Peninggalan sejarah ini mampu menjadi atraksi wisata untuk semua
segmen wisatawan, mulai dari anak kecil hingga orang tua yang dapat

menikmati keindahan dan alur cerita yang tersirat dalam penampilan



kesenian pertunjukan. Pelestarian budaya melalui seni pertunjukan dinilai
sebagai salah satu cara pelestarian budaya yang efektif. Selain sebagai
upaya pelestarian, penampilan pertunjukan juga dapat menjadikan sebuah
daya tarik wisata tersendiri bagi wisatawan yang ingin berkunjung ke
Keraton Yogyakarta. Pelestarian budaya tersebut dapat terlihat dengan
dipergunakannya pakaian, iringan, serta gerakan tari klasik Yogyakarta.

Menurut Wirawan, I. G. N. P. D., & Pendit, I. M. R. (2017: 24)
wisata budaya adalah perjalanan yang bertujuan mempelajari obyek yang
berwujud kebiasaan rakyat, adat istiadat tata cara hidup, budaya dan seni
atau kegiatan yang bermotif sejarah, kebudayaan merupakan keseluruhan
yang kompleks yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan-kemampuan lain
yangdidapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Wisata budaya
merupakan jenis pariwisata minat khusus dengan memanfaatkan potensi
sejarah. Untuk menjadi kawasan tujuan wisata budaya, ada unsur sejarah
yang membedakan kota Yogyakarta dengan kota lain. Hal itu perlu
diperhatikan dari daya tarik wisata budaya agar pengunjung mendapatkan
mengenal unsur kebudayaan yang masih sangat natural dari Keraton
Yogyakarta.

Daya tarik wisata begitu penting dalam menarik minat wisatawan
yang berkunjung, setiap wisata ingin memiliki daya tarik yang unggul dan
berkualitas merupakan faktor kunci yang menentukan motivasi wisatawan

untuk berwisata, serta sebagai alasan fundamental yang menjadi



pertimbangan mengapa seseorang memilih satu destinasi. Daya tarik juga
merupakan faktor utama yang menentukan  kepuasan serta loyalitas
wisatawan. Loyalitas wisatawan sendiri merupakan aspek yang menjamin
keberlanjutan bisnis menurut Hermawan (2017) dalam Kartika, T.,
Ruskana, R., & Fauzi, M. I. (2018: 589)

Daerah Istimewa Yogyakarta disingkat DIY dikenal sebagai kota
pelajar dan budaya. Yogyakarta disebut sebagai kota pelajar, karena
banyak tersedia fasilitas pendidikan berupa sekolah dan perguruan tinggi
yang berkualitas dan sudah terakreditasi secara baik di dunia pendidikan
Indonesia. Sedangkan sebagai kota budaya, Yogyakarta mempunyai
beragam potensi budaya, baik budaya yang bersifat fisik maupun yang
bersifat non fisik. Potensi budaya yang bersifat fisik antara lain kawasan
cagar budaya dan benda cagar budaya, sedangkan potensi budaya yang
non fisik dapat berupa sistem nilai atau norma, sistem sosial dan perilaku
sosial yang ada dalam masyarakat. Luas wilayah daratan DIY adalah
3.185,80 km2, atau 0,17 persen dari wilayah daratan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Yulianto, A. 2017: 555).

Keraton Yogyakarta merupakan salah satu destinasi wisata yang
terkenal di Yogyakarta. Tempat ini dikenal karena Keraton Yogyakarta
merupakan istana resmi Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat.
Walaupun Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat telah secara resmi
menjadi bagian dari Republik Indonesia, namun kompleks bangunan

keraton ini masih berfungsi sebagai tempat tinggal sultan dan rumah



tangga istananya yang masih menjalankan tradisi kesultanan hingga saat
ini dan menjadi daya tarik wisata. Keraton Yogyakarta K. P. H
Brongtodiningrat menjelaskan kata Keraton berasal dari kata-kata “ka”,
“ratu”, dan “an”, dapat juga disebut kadaton atau tempat datu-datu (ratu-
ratu), yang jika dialih bahasakan ke bahasa Indonesia menjadi Istana
(Brongtodiningrat, tanpa tahun: 7). Pendirian keraton ini terjadi pada masa
pemerintahan Sri Sultan Hamengkubuwono VII dan Sri Sultan
hamengkubuwono VIII. Dari data tersebut seakan-akan tidak terlihat
adanya benang merah antara Java Insitute dengan Keraton Yogyakarta
tetapi sebenarnya terdapat fakta yang menunjukkan bahwa ada hubungan
yang mesra diantara keduanya yaitu, sumber pendanaan Java Institute yang
dialiri juga oleh dana Keraton Yogyakarta dan tokoh yang meresmikan
Museum Sonobudoyo adalah Sri Sultan Hamengkubuwono V111 (sekaligus
menjadi pelindung museum). Tidak hanya itu, Sultan juga menghibahkan
sebidang tanah di sebelah Alun-alun Lor (utara) untuk pembangunan
museum (Sapardi, 2013: 42 dalam Sugiyanto, B. A. W, 2021: 4).
Berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakukan oleh penulis,
tour guide yang menggunakan atribut pakaian keraton membuat wisatawan
yang berkunjung penasaran, koleksi yang bersejarah, arsitektur bangunan
yang banyak mengandung makna, obyek wisata budaya Keraton
Yogyakarta justru menjadi motivasi wisatawan untuk berkunjung. Dari
semua keunikan yang dimiliki oleh oleh Keraton Yogyakarta, sehingga

mitos ditambah budaya masyarakat yang menyertai keberadaan Keraton



Yogyakarta dari dulu hingga saat ini menjadikan Keraton Yogyakarta
sebagai daya tarik wisata potensial yang memiliki dimensi historical kaya
citra yang mendasari motivasi wisatawan untuk berkunjung ke Keraton
Yogyakarta. Meskipun begitu masih ada beberapa benda koleksi
peninggalan raja-raja yang masih belum dapat dipamerkan ke masyarakat
luas seperti batik dikarenakan belum adanya tempat yang cukup memadai
untuk memamerkannya. Masalah-masalah tersebut yang mendorong
penulis untuk melakukan penelitian di Keraton Yogyakarta dengan judul
“Analisis daya tarik wisata budaya di Keraton Yogyakarta”

. Fokus Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan untuk menghindari
meluasnya topik yang diangkat, maka tujuan peneliti adalah untuk

mengetahui potensi daya tarik wisata budaya di Keraton Yogyakarta.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan fokus permasalahan, maka tujuan
penelitian ini, yaitu: Untuk mengetahui apakah mempunyai potensi daya

tarik wisata budaya di Keraton Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan penelitian yang sangat diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan pengelola wisata Keraton
Yogyakarta dalam menganalisis daya tarik wisata budaya di Keraton

Yogyakarta, ilmu yang berkaitan dengan judul penelitian Kegunaan ini



terbagi menjadi dua bagian yaitu Teoritis dan Praktis yang secara umum
diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi daya tarik wisata budaya.
Adapun jenis dari kegunaan peneliti yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
informasi kepada pengelola, wisatawan Keraton Yogyakarta dan
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta. Penelitian ini
mengarah ke analisis daya tarik wisata budaya, yang mana salah satu
kegiatan berkiatan dengan analisis daya tarik wisata budaya di
Keraton Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sarana informan
atau masukan bagi pengelola Keraton Yogyakarta dalam menganalisis
daya tarik wisata budaya. Begitu pentingnya mengetahui bagaimana
menganalisis wisata budaya agar dikenal secara luas, serta dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung serta
memiliki manfaat untuk memberikan new experience, mengedukasi,

menginformasikan bagaimana wisata budaya dan keberagamannya.
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